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INTISARI 

 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lam.) merupakan sumber antosianin. 

Kandungan antosianin ubi jalar ungu lebih tinggi jika dibandingkan yang lainnya. 

Zat warna antosianin dapat digunakan untuk membedakan larutan asam dan basa. 

Bahan ini dapat dimanfaatkan sebagai indikator alami dalam analisis titrasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat keakuratan dan ketelitian ekstrak 

ubi jalar ungu sebagai indikator alami. Pengujian dilakukan untuk menetapkan 

kadar asam salisilat dalam produk bedak tabur. Ekstraksi ubi jalar ungu dilakukan 

menggunakan etanol 96% dan HCl 1%. Pengukuran nilai akurasi dan presisi 

menggunakan nilai % recovery dan % KV. Hasil penetapan kadar asam salisilat 

tidak memenuhi persyaratan % recovery untuk konsentrasi analit >1% yaitu 97-

103%. Persyaratan nilai presisi memenuhi yaitu kurang dari 1,2%. Indikator 

ekstrak ubi jalar ungu tidak memiliki keakuratan, dan memiliki ketelitian yang 

baik sebagai indikator alami dalam penetapan kadar asam salisilat dalam produk 

bedak tabur. 

Kata kunci : ubi jalar ungu, indikator, asam salisilat, bedak tabur. 
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ABSTRACT 

 

Purple sweet potato (Ipomoea batatas (L.) Lam.) is the source of anthocyanin. 

Anthocyanin on purple sweet potato is higher than the others. Anthocyanin 

pigment can be used to differentiate between acid and alkaline solutions. This 

subtance can be used as a natural indicator in analysis of titration. The study was 

aimed to test the accuracy and precision of the purple sweet potato’s extract as a 

natural indicator. The test was conducted to salicylic acid analysis in the loose 

powder. Extraction of purple sweet potato has done using ethanol 96% and HCl 

1%. Measurement the accuracy and precision of the purple sweet potato’s extract 

are using % recovery and % KV. The result of salicylic acid analysis is not qualify 

from % recovery value for analyte concentrations more than 1% that is 97-103%. 

Precision values qualify, that is less than 1.2%. Purple sweet potato’s extract 

indicator has not the accuracy, and has good presicion as a natural indicator in 

analysis of salicylic acid in the loose powder product. 

Keywords: purple sweet potato, indicator, salicylic acid, loose powder product. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Prosedur analisis secara titrasi memerlukan indikator, yang berfungsi 

untuk menunjukkan bahwa titik akhir titrasi sudah tercapai. Indikator asam basa 

yang selama ini banyak digunakan dalam titrasi adalah indikator kimia atau 

indikator sintetis, seperti fenolftalein, metil merah, dan bromtimol biru. Sementara 

indikator asam basa dari bahan alam masih jarang digunakan. Padahal sumber 

daya alam Indonesia sangat melimpah sehingga memungkinkan dapat digunakan 

sebagai indikator dalam proses titrasi. Beberapa jenis tumbuh-tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai indikator alami dalam titrasi asam basa seperti kubis 

ungu (Brassica oleracea), bit merah (Beta vulgaris), bunga sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis), bunga rosela (Hibiscus sabdarifa) dan lain-lain (Marwati, 2012). 

Ubi jalar ungu merupakan bahan pangan yang penggunaannya masih 

terbatas dalam bentuk makanan tradisional, makanan pokok ataupun makanan 

tambahan setelah dimasak terlebih dahulu dan melalui proses pengolahan yang 

sederhana. Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pangan 

sehat maka tuntutan konsumen terhadap mutu bahan pangan juga mulai naik 

terlebih didukung pengetahuan akan fungsi fisiologis senyawa antosianin yang 

terdapat pada ubi jalar ungu. Hal ini membuat pemanfaatan ubi jalar ungu 

semakin meningkat. 
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Senyawa antosianin merupakan zat warna atau pigmen yang sifatnya 

sensitif dengan perubahan suasana asam atau basa. Ubi jalar ungu ini dipilih 

berdasarkan stabilitasnya dalam pH asam dan basa, ketersediaan di alam, dan 

kemudahan untuk memperolehnya. Selain itu menurut Andarwulan dan Faradilla 

(2012), ubi jalar ungu merupakan sumber antosianin paling tinggi jika 

dibandingkan dengan tanaman-tanaman lain yaitu 84-600 mg/100 g berat basah. 

Sekitar 80% dari total antosianin tersebut berada dalam bentuk terasilasi. 

Antosianin terasilasi relatif lebih stabil jika dibandingkan dengan antosianin yang 

tidak terasilasi. Oleh karena itu, antosianin dari ubi jalar ungu berpotensi besar 

sebagai sumber pewarna alami. Kemampuan ekstrak etanol ubi jalar ungu sebagai 

indikator dalam titrasi asam basa sudah pernah dibuktikan oleh Hamdani, 

Vinawan, dan Firmansyah (2013) namun implementasinya dalam analisis produk 

obat belum pernah dilakukan. 

Menurut penelitian Hamdani dkk, diperoleh hasil titrasi asam kuat 

dengan basa kuat menggunakan indikator fenolftalein diperoleh kadar sampel 

99,75%; persentase kesalahan 0,25%; dan standar deviasi 0,14; dengan 

menggunakan indikator ekstrak etanol ubi jalar ungu diperoleh kadar sampel 

99,33%; persentase kesalahan 0,67%; dan standar deviasi 0,14. Titrasi asam 

lemah dengan basa kuat diperoleh kadar yang sama yaitu 99,55% dengan 

persentase kesalahan 0,45%; standar deviasi indikator fenolftalein 0,13; dan 

standar deviasi indikator ekstrak etanol ubi jalar ungu 0,08. Titrasi basa lemah 

dengan asam kuat menggunakan indikator metil jingga diperoleh kadar sampel 

100,63%; persentase kesalahan 0,63%; dan standar deviasi 0,13; dengan 
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menggunakan indikator ekstrak etanol ubi jalar ungu diperoleh kadar sampel 

91,49%; persentase kesalahan 8,51%; dan standar deviasi 0,21. 

Uji tingkat keakuratan dan ketelitian ekstrak ubi jalar ungu sebagai 

indikator alami dipilih asam salisilat dalam produk bedak tabur sebagai objek 

penelitian karena diharapkan dari hasil penetapan kadar dapat dibandingkan 

dengan kadar sesungguhnya pada komposisi yang tertera dalam produk. Asam 

salisilat merupakan antiseptik yaitu zat yang dapat mengiritasi kulit dan selaput 

lendir, selain itu asam salisilat merupakan bahan utama pembuatan aspirin, yang 

memiliki efek analgetik-antipiretik dan anti inflamasi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan baru tentang kegunaan ekstrak ubi jalar ungu 

sebagai indikator alami pada analisis asam salisilat pada bedak tabur. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ekstrak ubi jalar 

ungu memenuhi syarat keakuratan dan ketelitian jika diimplementasikan sebagai 

indikator alami dalam penetapan kadar asam salisilat dalam produk bedak tabur ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat keakuratan dan ketelitian 

ekstrak ubi jalar ungu sebagai indikator alami dalam penetapan kadar asam 

salisilat dalam produk bedak tabur. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai keakuratan 

dan ketelitian ekstrak ubi jalar ungu sebagai indikator alami pada penetapan kadar 

asam salisilat, sehingga selanjutnya diharapkan ekstrak ubi jalar ungu dapat 

digunakan sebagai indikator alami dalam titrasi asam basa lainnya.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif non eksperimental dengan 

melakukan uji penetapan kadar asam salisilat dalam produk bedak tabur 

menggunakan ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lam.) sebagai 

indikator alami. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis STIKES Nasional, 

dilaksanakan mulai bulan November 2016 sampai Januari 2017. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah ubi jalar ungu yang diperoleh dari 

Tawangmangu, Karanganyar. 

 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah ubi jalar ungu Ipomoea batatas (L.) 

Lam.) dengan varietas Ayamurasaki yang diambil dari 3 petani ubi jalar ungu 

yang berada di Tawangmangu, Karanganyar. 
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D. Besar Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skema besar sampel 

 

Lakukan cara yang sama selama 3 hari berturut-turut. 
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E. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka pikir 
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F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bagan alur penelutian 
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G. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan analitik 

(Merk Ohaus dengan ketelitian 0,0001 dan minimal penimbangan 50 mg), pH 

meter (Merk Nessco), seperangkat alat yang digunakan dalam ekstraksi, 

seperangkat alat gelas yang lazim digunakan dalam analisis volumetri. 

 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas (L.) Lam.) var. Ayamurasaki, produk bedak tabur berbahan 

aktif asam salisilat dari pabrik A, produk bedak tabur berbahan aktif asam salisilat 

dari pabrik B, produk bedak tabur berbahan aktif asam salisilat dari pabrik C, 

aquadest, etanol 96%, larutan FeCl3, indikator fenolftalein, kalium biftalat, kalium 

dihidrogenfosfat, asam borat, natrium hidroksida, asam klorida. 

 

H. Cara Kerja 

1. Preparasi ubi jalar ungu 

Ubi jalar ungu yang dipilih yang baik berumur 5-6 bulan, berkulit dan 

berdaging buah ungu, bentuk lonjong dengan panjang 20-25 cm. Ubi jalar ungu 

dicuci sampai tidak ada tanah yang menempel, setelah itu ubi dikupas kulitnya 

dan dipotong. 
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2. Pembuatan ekstrak ubi jalar ungu 

Ubi jalar ungu diblender sampai hancur. Ubi jalar ungu yang telah halus 

ditimbang seksama sebanyak 100,0000 gram lalu masukkan ke dalam wadah 

tertutup dan tambahkan pelarut 247,5 mL etanol 96% dan 2,5 mL HCl 1%, aduk 

dan rendam selama 24 jam pada ruangan yang gelap. Hasil ekstrak kemudian 

disaring dan fitrat diuapkan dengan menggunakan waterbath sampai volumenya 

menjadi kira-kira seperlima volume ekstrak awal dan diperoleh ekstrak pekat ubi 

jalar ungu (Harborne, 1987; Hutabarat, 2010). 

 

3. Pembuatan larutan buffer 

a. Larutan buffer ftalat pH 3 

Dimasukkan 50,0 mL kalium biftalat 0,2 M ke dalam labu ukur 200,0 

mL, tambahkan 22,3 mL asam klorida 0,2 M, kemudian tambahkan akuades 

sampai tanda (buffer pH 3), (Depkes RI, 1979). 

b. Larutan buffer ftalat pH 4 

Dimasukkan 50,0 mL kalium biftalat 0,2 M ke dalam labu ukur 200,0 

mL, tambahkan 0,1 mL asam klorida 0,2 M, kemudian tambah akuades 

sampai tanda (buffer pH 4), (Depkes RI, 1979). 

c. Larutan buffer fosfat pH 7 

Dimasukkan 50,0 mL kalium dihidrogenfosfat 0,2 M ke dalam labu 

ukur 200,0 mL, tambahkan 29,1 mL natrium hidroksida 0,2 N, kemudian 

tambah akuades sampai tanda (buffer pH 7), (Depkes RI, 1979). 
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d. Larutan buffer borat pH 8 

Dimasukkan 50,0 mL asam borat 0,2 M dan kalium klorida 0,2 M ke 

dalam labu ukur 200,0 mL, tambahkan 3,9 mL natrium hidroksida 0,2 M, 

kemudian tambahkan akuades sampai tanda (buffer pH 8), (Depkes RI, 

1979). 

e. Larutan buffer borat pH 9 

Dimasukkan 50,0 mL asam borat 0,2 M dan kalium klorida 0,2 M ke 

dalam labu ukur 200,0 mL, tambahkan 20,8 mL natrium hidroksida 0,2 M, 

kemudian tambahkan akuades sampai tanda (buffer pH 9), (Depkes RI, 

1979). 

 

4. Pengamatan warna indikator ekstrak ubi jalar ungu dalam larutan buffer 

Sebanyak 1 mL larutan buffer ftalat pH 3, pH 4, buffer fosfat pH 7, dan 

buffer borat pH 8 dan 9 masukkan ke dalam tabung reaksi. Teteskan indikator 

ekstrak ubi jalar ungu sebanyak 3 tetes pada masing-masing larutan buffer ftalat, 

buffer fosfat dan buffer borat. Amati perubahan warna yang terjadi lalu lakukan 

pengukuran pH pada larutan buffer ftalat, buffer fosfat dan buffer borat 

menggunakan pH meter. 
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5. Pembuatan pelarut dan reagen pendukung 

a. Larutan etanol netral 

Sejumlah 100,0 mL etanol 96% masukkan ke dalam erlenmeyer. 

Tambahkan 3 tetes indikator fenolftalein, kemudian titrasi dengan NaOH 

0,01 N hingga merah jambu (Mursyidi dan Rohman, 2007). 

b. Larutan HCl 1% 

Dipipet 0,3 mL HCl 36%, masukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL, 

diencerkan dengan akuades sampai tanda pada labu takar (Mursyidi dan 

Rohman, 2007). 

c. Larutan Fenolftalein 

Larutkan 100 mg fenolftalein P dalam 30 mL etanol (90%) P, 

tambahkan air secukupnya hingga 50,0 mL (Depkes RI, 1979). 

d. Larutan etanol 90% 

Sejumlah 47 mL etanol 96% masukkan dalam labu ukur 50,0 mL. 

Tambahkan akuades sampai tanda pada labu ukur. 

 

6. Pembuatan larutan baku 

a. Larutan CO2H.C6H4.CO2K 0,01 N (50,0 mL) 

Ditimbang 0,1021 gram serbuk kalium biftalat. Larutkan serbuk 

kalium biftalat dengan akuades, kemudian masukkan ke dalam labu ukur 

50,0 mL dan diencerkan dengan akuades sampai tanda (Mursyidi dan 

Rohman, 2007). 
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b. Larutan NaOH 0,01 N (250,0 mL) 

Ditimbang kristal NaOH sebanyak 0,1000 gram. Larutkan dengan 

sebagian akuades, kemudian masukkan ke dalam labu ukur 250,0 mL dan 

diencerkan dengan akuades sampai tanda (Mursyidi dan Rohman, 2007). 

 

7. Standarisasi NaOH 0,01 N dengan CO2H.C6H4.CO2K 0,01 N 

Larutan CO2H.C6H4.CO2K 0,01 N dipipet 5,0 mL masukkan ke dalam 

erlenmeyer 250 mL, kemudian tambahkan 3 tetes indikator fenolftalein, lalu 

dititrasi dengan NaOH sampai terjadi perubahan dari tidak berwarna menjadi 

merah muda (Mursyidi dan Rohman, 2007). 

 

8. Preparasi produk bedak tabur 

Ditimbang seksama 20 g bedak tabur, masukkan dalam beaker glass dan 

larutkan dalam 30 mL etanol netral. Saring larutan bedak tabur, tuang ke dalam 

labu ukur 100,0 mL. Periksa residu bedak tabur dengan FeCl3 untuk memastikan 

semua asam salisilat telah terambil dari bedak tabur. Bila masih terdapat asam 

salisilat (hasil tes memberikan warna ungu), maka residu dicuci lagi dengan etanol 

netral sampai seluruh salisilat terambil. Saring larutan dan masukkan hasil cucian 

ke dalam labu yang sama. Tambahkan etanol netral tingga tanda batas, 

homogenkan. Larutan yang dihasilkan digunakan sebagai sampel induk. 
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9. Penetapan kadar asam salisilat dengan indikator ekstrak ubi jalar ungu 

dan indikator fenolftalein 

Dipipet 5,0 mL larutan sampel induk, masukkan ke dalam erlenmeyer 

250 mL. Tambah 3 tetes indikator ekstrak ubi jalar ungu. Titrasi dengan NaOH 

0,01 N sampai terjadi perubahan warna dari tidak berwarna menjadi kehijauan. 

Kemudian lakukan pengukuran pH larutan hasil akhir titrasi dengan menggunakan 

pH meter. Lakukan titrasi secara triplo dari larutan sampel induk yang sama 

(Hutabarat, 2010). Lakukan dengan cara yang sama untuk penetapan kadar 

menggunakan indikator fenolftalein. 

1 mL NaOH 0,1 N setara dengan 13,81 mg C7H6O3 

Lakukan dengan cara yang sama selama 3 hari berturut-turut untuk 

indikator ekstrak ubi jalar ungu dan indikator fenolftalein (ICH, 1996). 

 

I. Analisis Data 

Data hasil titrasi dengan indikator alami ekstrak ubi jalar ungu yang 

didapat dihitung nilai keakuratan dan ketelitiannya menggunakan nilai % 

Perolehan Kembali atau % recovery sebagai tolok ukur keakuratan dan nilai % 

RSD atau % KV sebagai tolok ukur ketelitian. Data dikatakan akurat jika % 

recovery yang diperoleh antara 97-103%, sedangkan secara umum data dikatakan 

teliti jika memenuhi persyaratan % RSD yaitu kurang dari 1,2% untuk analit 

dengan kadar >1% (Harmita, 2004). Adapun rumus perhitungan untuk akurasi dan 

presisi adalah sebagai berikut : 
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Recovery = kadar analit hasil analisis sampel
kadar sesungguhnya

 x 100 % (1)  

       

% KV = 
SD

x
 x 100% (2) 

  
Keterangan : 

% KV = Simpangan baku relative 

SD = Standar deviasi atau simpangan baku 

X = konsentrasi rata-rata sampel 

 

Pengukuran akurasi dan presisi dilakukan secara intraday dan interday. 

Pengambilan data dilakukan selama 3 hari berturut-turut untuk mendapatkan data 

interday, sedangkan untuk intraday diperoleh dari hasil penetapan kadar asam 

salisilat dari 3 macam produk bedak tabur yang dibuat pada hari yang sama 

(dalam satu hari). Tiap produk dilakukan secara triplo dan dihitung nilai rata-rata 

akurasi dan presisinya. Dilakukan hal yang sama pada kedua produk lainnya, 

sehingga diperoleh data intraday. Cara tersebut dilakukan selama 3 hari berturut-

turut. Hitung nilai rata-rata akurasi dan presisi dari data yang diperoleh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Indikator alami ekstrak ubi jalar ungu memiliki tingkat keakuratan yang 

tidak memenuhi persyaratan, dan memiliki ketelitian yang memenuhi persyaratan 

sebagai indikator alami pada penetapan kadar asam salisilat dalam produk bedak 

tabur. 

 

B. Saran 

Penelitian berikutnya ekstrak ubi jalar ungu dapat diuji keakuratan dan 

ketelitiannya pada analisis bahan yang kadarnya dikendalikan. Parameter yang 

digunakan dapat dikembangkan tidak hanya akurasi dan presisi, yaitu mencakup 

parameter selektivitas, linearitas dan rentang, batas deteksi dan batas kuantitas, 

ketangguhan metode, dan kekuatan (robustness). 
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